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ABSTRAK

Bencana alam yang sering terjadi di Indonesia yakni banjir, gunung meletus, dan tanah
berilongsor. Pendidikan kesiapsiagaan bencana dapat diintegrasikan melalui pembelajaran
bahasa. Bahasa Indonesia sebagai penghela ilmu pengetahuan dapat dimuati nilai kesiapsiagaan
bencana melalui teks eksplanasi. Dalam pembelajaranya, perlu dikembangkan media
pembelajaran berbasis android dikarenakan peserta didik SMA merupakan Generasi Z yang erat
dengan teknologi digital. Tujuan riset ini yakni mendeskripsikan kebutuhan, merumuskan
prinsip pengembangan media, dan mengevaluasi produk media pembelajaran berbasis android
bermuatan kesiapsiagaan bencana. Metode penelitian yang digunakan dalam riset ini yakni
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Subjek penelitian dalam
riset ini yakni peserta didik kelas XI SMAN 10 Semarang, SMAN 1 Dukun Magelang, dan SMAN 1
Karangkobar Banjarnegara. Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni observasi,
wawancara partisipatif, dan angket sedangkan teknik analisis data yakni analisis deskriptif
kualitatif dan uji statistika Uji-T dan N-Gain. Hasil riset ini meliputi tiga hal. Pertama, media
pembelajaran bahasa berbasis android bermuatan kesiapsiagaan bencana sangat dibutuhkan
oleh guru dan peserta didik dalam pembelajaran teks eksplanasi mata pelajaran Bahasa
Indonesia. Kedua, prinsip pengembangan produk media yang digunakan terdiri atas aspek
substantif dan aspek tampilan. Ketiga, hasil uji coba kelas terbatas produk media SIAGA
menunjukkan ada peningkatan kompetensi peserta didik sebesar 55% pada aspek pengetahuan
dan 39% pada aspek keterampilan. Dengan demikian, media pembelajaran bahasa berbasis
android bermuatan kesiapsiagaan bencana terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi
peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi teks eksplanasi.

Kata kunci: media pembelajaran, bahasa indonesia, android, kesiapsiagaan bencana

PENDAHULUAN

Bencana alam yang sering terjadi di Indonesia yakni banjir, gunung meletus, dan
tanah longsor. Dilansir dari Medcom.id (2021), data Badan Nasional Penanggulangan
Bencana (BNPB) menunjukkan bahwa terjadi 1.829 bencana alam di Indonesia sejak 1
Januari hingga 5 September 2021. Tercatat ada 750 bencana banjir, 477 cuaca ekstrem,
346 tanah longsor, dan 206 kebakaran hutan serta lahan (karhutla). Bertaut dengan hal
itu, pendidikan kesiapsiagaan bencana harus ditanamkan sejak dini, terutama di
lingkungan sekolah. Salah satu fungsi sosial sekolah yakni mengorganisasikan warga
sekolah untuk membangun kesiapsiagaan bencana (Pramajati dkk., 2020). Setiap
tahunnya, sekitar 66 juta anak di seluruh dunia terdampak bencana alam (Herdwiyanti
& Sudaryono, 2013). Berdasarkan fakta di lapangan, banyak sekolah yang memiliki
kesiapsiagaan bencana rendah (Widjanarko & Minnafiah, 2018). Bahkan pengembangan
isi kurikulum dibutuhkan integrasi pendidikan kebencanaan (Baytiyeh, 2018).

Kemendikbud menginstruksikan pembelajaran jarak jauh dilaksanakan di seluruh
jenjang pendidikan melalui Surat Edaran Mendikbud Nomor: 36962/MPK.A/HK/2020.
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Guru dan peserta didik menemui berbagai kendala dalam pelaksanaan pembelajaran
jarak jauh (Oktaviani dkk., 2020). Data Theconversation (2020) mencatat hanya sekitar
28% peserta didik belajar menggunakan media daring berupa media konferensi belajar
atau aplikasi belajar online. Adapun sebanyak 66% peserta didik menggunakan media
luring seperti buku dan lembar kerja peserta didik. Sisanya, yaitu sekitar 6% orang tua
peserta didik mengaku tidak ada pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan kebutuhan
media pembelajaran daring bagi peserta didik. Namun, pengembangan media
pembelajaran daring masih terhambat dengan perangkat lunak yang tersedia secara
gratis (Jamal, 2020). Padahal seiring dengan perkembangan teknologi, maka media
pembelajaran harus kreatif dan berkualitas tinggi (Diani dkk., 2020).

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi kian berkembang pesat mempengaruhi
generasi yang tumbuh bersama globalisasi, terutama peserta didik. Menurut Wibawa
(2018), proses pembelajaran di era disrupsi memiliki ciri selfdirected, multi-sources,
long-life learning, dan ICT based. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik Generasi Z.
Generasi Z merupakan generasi yang lahir dan tumbuh saat teknologi digital
berkembang cepat (Stillman, 2018). Dilansir dari Lokadata (2020), jumlah Generasi Z di
Indonesia mencapai 72,8 juta atau sekitar 27% dari 267 juta penduduk Indonesia.
Generasi Z mempunyai konsep berpikir yang berbeda sehingga sangat diperlukan
inovasi dalam pembelajaran (Purnomo, Ratnawati, dan Aristin, 2017). Senada dengan
hal itu, teknologi dalam pembelajaran masa kini tidak dapat dihindari dan mampu
memberikan dampak yang positif (Putrawangsa & Hasanah, 2018).

Bahasa Indonesia sebagai penghela ilmu pengetahuan dapat dimuati nilai
kesiapsiagaan bencana melalui pembelajaran teks eksplanasi sehingga diharapkan
dapat menumbuhkan nilai kesiapsiagaan bencana pada diri peserta didik. Hal ini karena
teks eksplanasi merupakan teks yang menjelaskan proses fenomena alam, sosial, atau
budaya ditandai dengan hubungan sebab-akibat (Kosasih, 2014). ]Jika nilai
kesiapsiagaan sudah tumbuh dalam diri peserta didik, maka peserta didik memiliki
bekal dalam menanggulangi terjadinya bencana alam. Kesiapsiagaan bencana terdiri
atas tiga tindakan yakni tindakan preventif, represif, dan evaluasi atau rehabilitasi.
Tindakan preventif berkaitan dengan upaya sebelum terjadinya bencana alam, tindakan
represif yakni upaya saat terjadinya bencana alam, sedangkan evaluasi atau rehabilitasi
merupakan upaya yang dilakukan setelah terjadinya bencana alam.

Tingkat kesiapsiagaan bencana peserta didik masih rendah. Hal ini merujuk pada
fakta dan data di lapangan sekolah yang rawan bencana alam, terutama di Jawa Tengah.
SMAN 10 Semarang merupakan sekolah yang kerap terdampak bencana banjir setiap
tahunnya memberikan dampak bagi fasilitas sekolah maupun peserta didik. SMAN 1
Dukun Magelang yang berada pada wilayah geografis yang dekat dengan Gunung
Merapi dan termasuk dalam wilayah Kawasan Rawan Bencana (KRB) III memiliki
potensi rawan bencana alam gunung meletus yang berdampak bagi seluruh warga
sekolah. SMAN 1 Karangkobar Banjarnegara masuk dalam zona rawan bencana tanah
longsor dengan topografi wilayah yang berbukit-bukit. Oleh sebab itu, pendidikan
kesiapsiagaan bencana sangatlah diperlukan untuk peserta didik yang berada di
wilayah rawan bencana alam guna menyiapkan mitigasi bencana alam.
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Berbagai riset terdahulu telah mengkaji pengembangan media pembelajaran
berbasis android, pembelajaran teks eksplanasi, dan pendidikan kesiapsiagaan bencana
dengan fokus kajian yang berbeda. Riset tentang media pembelajaran berbasis android
tersebut yakni Rohayati (2018) dan Prasandha, dkk. (2021). Hasil riset menunjukkan
bahwa media pembelajaran android dapat meningkatkan ketertarikan peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran (Rohayati, 2018). Secara praktis, media pembelajaran
android terbukti menunjang pembelajaran jarak jauh (Prasandha, dkk., 2021).

Riset yang mengkaji kemampuan mengonstruksi teks eksplanasi di antaranya
riset oleh Windhiarty, Haruna, & Sulistyowati (2017) dan Suprianto (2020). Hasil riset
Windhiarty, Haruna, & Sulistyowati (2017) menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
hasil belajar aspek kognitif dan keterampilan pada materi teks eksplanasi dengan
penggunaan media pembelajaran interaktif. Selaras dengan hal itu, riset Suprianto
(2020) menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual berhasil meningkatkan
kemampuan menulis teks eksplanasi ditinjau dari aspek isi, aspek kosakata, aspek
kalimat, dan aspek mekanik.

Terdapat riset terdahulu dengan fokus kajian pendidikan kebencanaan di
antaranya riset Stough, Kang, & Lee (2018) dan Wihyanti (2020). Pendidikan
kebencanaan sangatlah penting karena peserta didik memiliki risiko bencana bahkan di
luar lingkungan sekolah (Stough, Kang, & Lee, 2018). Senada dengan hal itu,
kesiapsiagaan bencana dapat dikolaborasikan dengan pembelajaran agar dapat
memperkaya pengetahuan dan wawasan peserta didik terhadap muatan nilai
kesiapsiagaan bencana guna menumbuhkan sikap peduli lingkungan dan sosial
(Wihyanti, 2020).

Berdasar dari riset-riset tersebut, maka relevansi dengan riset yang peneliti
lakukan adalah mengembangkan media pembelajaran bahasa berbasis android
bermuatan nilai kesiapsiagaan bencana sebagai upaya mitigasi bencana untuk peserta
didik. Adapun kontribusi keilmuan peneliti dalam riset ini berupa kebaruan muatan
kesiapsiagaan bencana yang diformulasikan dengan materi teks eksplanasi dalam
wadah media pembelajaran bahasa berbasis android sebagai sarana edukasi
kesiapsiagaan bencana untuk peserta didik.

Dengan berdasar permasalahan di atas, inovasi media pembelajaran digital bahasa
berbasis android sebagai upaya peningkatan kesiapsiagaan bencana peserta didik
sangat diperlukan. Media pembelajaran bahasa berbasis android SIAGA merupakan
multimedia pembelajaran digital materi teks eksplanasi bermuatan nilai kesiapsiagaan
bencana untuk peserta didik XI SMA yang dioperasikan dengan ponsel android. Media
pembelajaran ini di dalamnya mencakup pemahaman kompetensi pengetahuan,
keterampilan, dan evaluasi materi teks eksplanasi bermuatan nilai kesiapsiagaan
bencana untuk peserta didik kelas XI SMA.

Tujuan riset ini yakni mendeskripsikan kebutuhan media, merumuskan prinsip
pengembangan media, serta mengevaluasi pengembangan media pembelajaran bahasa
berbasis android bermuatan kesiapsiagaan bencana. Manfaat riset ini terdiri atas
manfaat riset pada aspek pendidikan dan sosial. Manfaat riset pada aspek pendidikan
secara teoretis, riset ini memberikan sumbangan pemikiran dan ilmiah dalam ilmu
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pendidikan Bahasa Indonesia. Secara praktis, dapat membantu guru dalam kegiatan
pembelajaran sedangkan peserta didik memperoleh penguasaan materi pengetahuan,
keterampilan, serta meningkatkan nilai kesiapsiagaan bencana alam. Bagi peneliti lain,
dapat dijadikan pembanding untuk riset selanjutnya. Adapun pada aspek sosial, dapat
menumbuhkan nilai kesiapsiagaan bencana dan memupuk kepekaan sosial peserta
didik.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam riset ini adalah metode penelitian
Research and Development (R&D) dengan model Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation (ADDIE) oleh Dick and Carey (2014) meliputi tahapan
(1) analisis, (2) desain, (3) pengembangan, (4) implementasi, dan (5) evaluasi. Subjek
penelitian dalam riset ini yakni peserta didik kelas XI SMA pada tiga sekolah yang rawan
bencana di Jawa Tengah, meliputi SMAN 10 Semarang (100 peserta didik), SMAN 1
Dukun Magelang (50 peserta didik), dan SMAN 1 Karangkobar Banjarnegara (50
peserta didik) dengan jumlah 200 peserta didik. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yakni teknik observasi, wawancara partisipatif, dan angket. Uji kelayakan
media pembelajaran dilakukan oleh tiga pakar ahli di bidangnya yakni validator ahli
media, ahli materi, dan ahli mitigasi bencana. Adapun teknik analisis data yang
digunakan yakni analisis deskriptif kualitatif dan uji statistika Uji-T dan N-Gain.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pengembangan ini meliputi analisis kebutuhan, desain
pengembangan produk media, produk media, implementasi produk media, serta
evaluasi penggunaan produk media.

Analisis Kebutuhan Media Pembelajaran Bahasa Berbasis Android Bermuatan
Nilai Kesiapsiagaan Bencana

Tahapan pertama dalam pengembangan media pembelajaran bahasa berbasis
android yakni tahap analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan media pembelajaran
didapatkan dari hasil observasi, wawancara, dan angket kebutuhan peserta didik.
Wawancara partisipatif dilakukan dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia pada
tiga sekolah yang rawan bencana di Jawa Tengah yakni SMAN 10 Semarang, SMAN 1
Dukun Magelang, dan SMAN 1 Karangkobar Banjarnegara.

Hasil analisis kebutuhan guru yang dilaksanakan melalui kegiatan wawancara
secara langsung didapatkan tiga poin penting yang bertaut dengan pengembangan
media pembelajaran digital Bahasa Indonesia. Pertama, pada aspek materi teks
eksplanasi, para guru menyatakan bahwa memerlukan adanya penguatan materi
pengetahuan dan keterampilan tentang teks eksplanasi guna menunjang pembelajaran.
Kedua, para guru menyatakan bahwa media pembelajaran audio visual digital dapat
menunjang pembelajaran daring karena memberikan kemudahan dalam kegiatan
belajar. Ketiga, para guru menyatakan bahwa muatan nilai kesiapsiagaan bencana dapat
diformulasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi teks eksplanasi sesuai
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dengan daerah sekolah yang rawan bencana alam banjir, gunung meletus, maupun
tanah longsor.

Angket kebutuhan semi terbuka peserta didik didistribusikan secara daring
kepada 200 peserta didik di tiga sekolah tersebut. Hasil analisis kebutuhan peserta
didik divisualisasikan pada diagram 1.
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Kesiapsiagaan Bencana

Diagram 1. Hasil analisis kebutuhan peserta didik

Hasil analisis kebutuhan peserta didik menunjukkan bahwa pada aspek
pembelajaran Bahasa Indonesia, peserta didik berpendapat jika materi pembelajaran
Bahasa Indonesia menyenangkan, terutama pada materi mengidentifikasi dan
mengkontruksi informasi dalam teks eksplanasi yang dianggap mudah. Pada aspek
media pembelajaran audio visual, peserta didik menyatakan bahwa pernah
menggunakan media video atau animasi dan termotivasi dalam belajar menggunakan
gawai atau smartphone. Pada aspek nilai kesiapsiagaan bencana, peserta didik
beranggapan jika kesiapsiagaan bencana dapat bermanfaat di kehidupan sehari-hari
dan berkaitan dengan pembelajaran teks eksplanasi. Adapun pada aspek media
pembelajaran audio visual bermuatan kesiapsiagaan bencana hasil angket
menunjukkan bahwa peserta didik memerlukannya guna menunjang dan membantu
pemahaman terkait materi teks eksplanasi.

Desain Pengembangan Produk Media Pembelajaran Bahasa Berbasis Android
Bermuatan Nilai Kesiapsiagaan Bencana

Produk media pembelajaran bahasa berbasis android bermuatan nilai
kesiapsiagaan bencana dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip pengembangan
media. Prinsip-prinsip pengembangan media merupakan dasar desain pengembangan
produk media. Prinsip-prinsip pengembangan media tersebut meliputi aspek substantif
dan aspek tampilan.

Aspek substantif terdiri atas (1) prinsip kontekstual, (2) prinsip muatan
kesiapsiagaan bencana, dan (3) prinsip fleksibilitas. Prinsip kontekstual berkaitan
dengan materi yang relevan di kehidupan nyata, prinsip muatan kesiapsiagaan bencana
sebagai muatan media pembelajaran tentang kebencanaan, dan prinsip fleksibilitas
yang bersifat lentur dapat digunakan di manapun dan kapanpun. Adapun aspek
tampilan terdiri atas (1) prinsip contiguity, (2) signaling, dan (3) redudancy. Prinsip
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contiguity berkaitan dengan gambar, animasi, dan penjelasan disajikan bersamaan.
Prinsip signaling mencakup penandaan atau identitas materi dan pointer. Prinsip
redudancy yakni penggunaan elemen multimedia yang tidak berlebihan dan sesuai
dengan fungsinya.

5
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Gambar 1. Halaman materi
2
Gambar 2. Halaman materi
3

Gambar 3. Halaman tes formatif

Pada nomor 1 (gambar 1) menunjukkan perwujudan prinsip kontekstual tentang
fakta berupa peristiwa gunung meletus yang terjadi di Kecamatan Dukun, Kabupaten
Magelang pada 7 Juni 2021. Nomor 2 (gambar 2) menunjukkan perwujudan prinsip
muatan kesiapsiagaan bencana berupa upaya preventif atau pencegahan bencana alam
banjir. Nomor 3 (gambar 3) menunjukkan perwujudan prinsip fleksibilitas pada menu
tes formatif berupa evaluasi pembelajaran yang dapat dikerjakan oleh peserta didik tak
terbatas ruang dan waktu. Nomor 4 (gambar 1) menunjukkan perwujudan prinsip
contiguity tentang penggunaan gambar dan penjelasan yang dipaparkan secara
bersamaan. Nomor 5 (gambar 1) menunjukkan perwujudan prinsip signaling tentang
penandaan submateri yang sedang dibahas tentang mengorganisasi teks. Nomor 6
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(gambar 1) menunjukkan perwujudan prinsip redudancy tentang penggunaan tombol
next dan previous yang efektif sehingga tidak memerlukan tombol home.

Desain pengembangan produk media pembelajaran meliputi studi literatur,
menyusun kerangka, menyusun materi pembelajaran bermuatan nilai kesiapsiagaan
bencana, mengorganisasi setiap bagian dalam produk media, dan revisi produk media.
Pengembangan media pembelajaran berbasis android menggunakan perangkat lunak
Canva Design dan Smart Application Creator.

Uji kelayakan media oleh validator ahli divalidasi oleh ahli media, ahli materi, dan
ahli mitigasi bencana. Hasil penilaian validasi media digunakan sebagai referensi dalam
memperbaiki produk media pembelajaran. Uji kelayakan media dilakukan dengan
angket uji kelayakan secara daring.

Produk Media Pembelajaran Bahasa Berbasis Android Bermuatan Nilai
Kesiapsiagaan Bencana

Media pembelajaran bahasa berbasis android bermuatan kesiapsiagaan bencana
SIAGA terdiri atas enam menu yang tersaji di dalamnya. Bagian menu dalam media
pembelajaran bahasa berbasis android bermuatan kesiapsiagaan bencana terdiri atas
bagian yang kompleks meliputi halaman awal, menu utama, menu kompetensi dasar,
menu indikator pencapaian kompetensi, menu tujuan pembelajaran, menu materi
(materi pengetahuan dan materi keterampilan), menu tes fomatif, dan menu profil tim
pengembang.

Uji kelayakan media pembelajaran telah dilakukan oleh para validator ahli sesuai
pakarnya, yakni ahli media, ahli materi, dan ahli mitigasi bencana. Validator ahli media
oleh Wiwik Akhirul Aeni, M.Kom. Koordinator Substansi Produksi Model, Balai
Pengembangan Multimedia Pendidikan dan Kebudayaan (BPMPK), validator ahli materi
oleh Dr. Haryadi, M.Pd., dan validator ahli bidang mitigasi bencana oleh Prof. Dr. Erni
Suharini, M.Si. Para ahli memberikan penilaian dan masukan melalui angket validator.
Hasil penilaian ahli media sebesar 71,5% (kategori layak), ahli materi sebesar 87,5%
(kategori sangat layak), dan ahli mitigasi bencana sebesar 88,75% (kategori sangat
layak). Secara keseluruhan, hasil uji kelayakan media pembelajaran menunjukkan hasil
persentase sebesar 82,58% dalam kategori sangat layak digunakan.

Implementasi Produk Media Pembelajaran Bahasa Berbasis Android Bermuatan
Nilai Kesiapsiagaan Bencana

Implementasi meliputi tahapan kegiatan uji coba terbatas kepada end users yakni
peserta didik kelas XI SMA. Uji coba dilakukan dengan metode eksperimen kuasi One
Group Pretest-posttest Design guna mengetahui keefektifan penggunaan media
pembelajaran bahasa berbasis android bermuatan nilai kesiapsiagaan bencana dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia materi teks eksplanasi di kelas XI SMA. Uji statistik data
yang digunakan meliputi Uji-T dan Uji N-Gain bertujuan menganalisis data hasil uji coba
produk media dan mengetahui kenaikan persentase hasil belajar peserta didik setelah
penggunaan produk media. Data yang digunakan dalam uji statistik diperoleh dari
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rangkaian pretes dan postes peserta didik kelas XI SMAN 1 Karangkobar Banjarnegara
dengan jumlah sampel 33 peserta didik.

Berikut adalah rekapitulasi uji statistik untuk data penguasaan aspek pengetahuan
dan keterampilan peserta didik kelas XI SMAN 1 Karangkobar Banjarnegara.

Tes Formatif (Aspek Pengetahuan)

Uji statistika persyaratan menunjukkan hasil bahwa data nilai pretes dan postes
berdistribusi normal serta bersifat homogen atau variansi setiap sampel sama. Hasil Uji-
T (Paired sample t test) menunjukkan bahwa taraf signifikansinya adalah 0,000 lebih
kecil dari a = 0,05 (Sign. > 0,05) yang berarti Ho ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
penguasaan aspek pengetahuan setelah penggunaan media pembelajaran SIAGA.

Tabel 1. Hasil Uji N-Gain

Std.
N Minimum
Maxim Deviat M
um ion ean
Pre 3 20.00 80.00 16.59 5
3 2.42
Post 3 40.00 100.0 16.35 7
3 0 8.79
N-Gain 0
.55
%N-Gain 5
5%

Berdasarkan hasil penghitungan pada Tabel 1. Hasil Uji N-Gain, terbukti ada
peningkatan hasil belajar peserta didik sebesar 55%. Semula nilai rata-rata pretes
sebesar 52,42 menjadi nilai rata-rata postes sebesar 78,79 dalam kategori sedang
setelah penggunaan media SIAGA dalam pembelajaran.

Penugasan (Aspek Keterampilan)

Uji statistika persyaratan menunjukkan hasil bahwa data nilai pretes dan postes
berdistribusi normal serta bersifat homogen atau variansi setiap sampel sama. Hasil Uji-
T (Paired sample t test) menunjukkan bahwa taraf signifikansinya adalah 0,000 lebih
kecil dari a = 0,05 (Sign. > 0,05) yang berarti Ho ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
penguasaan aspek keterampilan setelah penggunaan media pembelajaran SIAGA.

Tabel 2. Hasil Uji N-Gain

Std.
N Mini Maximu Deviation M
mum m ean
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Pre 33 55.00 85.00 8.15 6

9.85
Post 33 70.00 95.00 6.67 8
1.52
N- 0
Gain .39
%N- 3
Gain 9%

Berdasarkan hasil penghitungan pada Tabel 2. Hasil Uji N-Gain, terbukti ada
peningkatan hasil belajar peserta didik sebesar 55%. Semula nilai rata-rata pretes
sebesar 52,42 menjadi nilai rata-rata postes sebesar 78,79 dalam kategori sedang
setelah penggunaan media SIAGA dalam pembelajaran.

Evaluasi Produk Media Pembelajaran

Setelah dilakukan uji coba kelas terbatas terhadap produk media pembelajaran
bahasa berbasis android bermuatan kesiapsiagaan bencana, berdasarkan kegiatan
wawancara dengan guru, hasil evaluasi penggunaan produk media meliputi (1) perlu
adanya pendampingan guru dalam penggunaan media pembelajaran, (2) penggunaan
media pembelajaran dapat ditindaklanjuti dengan kegiatan simulasi tanggap bencana
pada kegiatan ekstrakurikuler, dan (3) penggunaan media pembelajaran dibutuhkan
umpan balik secara sinkronus guna mendukung kegiatan pembelajaran.

Pembahasan

Analisis kebutuhan yang dilakukan pada tiga sekolah rawan bencana di Jawa
Tengah yakni SMAN 10 Semarang, SMAN 1 Dukun Magelang, dan SMAN 1 Karangkobar
Banjarnegara menunjukkan hasil guru dan peserta didik sangat membutuhkan media
pembelajaran audio visual digital materi teks eksplanasi yang mengakomodasi
kesiapsiagaan bencana peserta didik. Selaras dengan hal itu, Rifai (2018) menyatakan
bahwa media pembelajaran audio visual terbukti dapat meningkatkan pemahaman
konsep mitigasi bencana peserta didik.

Media pembelajaran bahasa berbasis android bermuatan kesiapsiagaan bencana
SIAGA berhasil dikembangkan dengan perangkat lunak Canva Design dan Smart Apps
Creator dengan prinsip pengembangan aspek substantif dan tampilan. Produk media
pembelajaran ini telah tersedia di Google Play Store. Guru dan peserta didik dapat
dengan mudah memasang media pembelajaran bahasa berbasis android SIAGA secara
gratis tanpa biaya langganan. Produk media pembelajaran ini bersifat fleksibel sehingga
dapat diakses dengan mudah di manapun dan kapanpun tanpa membutuhkan jaringan
internet. Hal ini didukung riset terdahulu oleh Dungy (2018) yang menyatakan bahwa
penggunaan media pembelajaran berbasis android bersifat fleksibel sehingga
memberikan kemudahan pada peserta didik dalam kegiatan belajar.

Hasil validasi dan uji coba produk media menunjukkan bahwa media sangat layak
digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia SMA materi teks eksplanasi. Hasil uji
coba produk media pembelajaran menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan
pada kompetensi peserta didik aspek pengetahuan dan keterampilan saat melakukan
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pembelajaran materi teks eksplanasi dengan media pembelajaran bahasa berbasis
android bermuatan kesiapsiagaan bencana.

Hasil uji coba tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh Anggraeni, Sulton,
Sulthoni (2019) dan Lestari, Syahidah, & Kartikasari (2020) bahwa hasil uji coba
produk multimedia interaktif terbukti meningkatan hasil belajar peserta didik dan
menunjukkan antusiasme serta kreativitas pada teks eksplanasi yang dikontruksi oleh
peserta didik.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil riset ini meliputi tiga hal. Pertama, media pembelajaran
bahasa berbasis android bermuatan kesiapsiagaan bencana sangat dibutuhkan oleh
guru dan peserta didik dalam pembelajaran teks eksplanasi mata pelajaran Bahasa
Indonesia. Kedua, prinsip pengembangan produk media yang digunakan terdiri atas
aspek substantif dan aspek tampilan. Ketiga, hasil uji coba kelas terbatas produk media
SIAGA menunjukkan ada peningkatan kompetensi peserta didik sebesar 55% pada
aspek pengetahuan dan 39% pada aspek keterampilan.
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